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HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
It does not matter how slowly you go as long as you do not 
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 This Research aimed to determine the effect of Word Of Mouth, 
Distribution, and Promotion of The Consumers’ Decision in Choosing National 
Films. The Problem of this research showed a  phenomenon of business in the 
National Film Industry. Therefore, the research problem is: how to improve The 
Consumers’ Decision to watch movies in theaters by knowing their current 
consumption behavior.  
 Purposive method was chosen to obtain required data in this study. This 
study used 100 respondents as a sample, and all of respondents were S1 students 
in the Faculty of Economics and Business, University of Diponegoro Semarang. 
Data were collected through a survey using an online questionnaire filled by 
consumers. Then, the obtained data were analyzed using multiple regression 
analysis. 
 This research resulted the regression equation:Y = 0,394X1 + 0,235 X2 + 
0,237 X3. The analysis result indicates that Decision to Choose a National Film 
can be explained by the variable Characteristics of Film, Word Of Mouth, 
Distribution, and Promotion 30.3%, while the remaining 69.7% is explained by 
other variables outside of the four independent variables used in this study. 
 
 















Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Word Of Mouth, 
Distribusi, dan Promosi terhadap Keputusan Konsumen dalam memilih Film 
Nasional. Permasalahan penelitian merujuk pada fenomena bisnis di Industri 
PerfilmanNasional.  Oleh karenanya permasalahan penelitian ini adalah: 
bagaimana meningkatkan keputusan konsumenuntuk menonton film nasional di 
bioskop dengan cara mengetahui perilaku konsumsi saat ini. 
Penelitian ini mempergunakan 100 responden sebagai sampel dan 
keseluruhan responden adalah Mahasiswa program S1 di Fakultas Ekonomika dan 
Bisnis Universitas Diponegoro Semarang. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan metode survey melalui kuesioner online yang diisi oleh konsumen. 
Kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis regresi 
berganda.  
Penelitian ini menghasilkan persamaan regresi : Y = 0,394X1 + 0,235 X2 + 
0,237 X3. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel keputusan memilih film 
nasional dapat dijelaskan oleh variabel Word Of Mouth, Distribusi, dan Promosi 
30,3%, sedangkan sisanya sebesar 69,7% dijelaskan oleh variabel lain di luar 
keempat variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini. 
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1.1 Latar Belakang  
Manusia senantiasa bekerja dan melakukan berbagai macam pengorbanan di 
dalam kehidupan sehari-hari dan secara terus-menerus untuk memenuhi 
kebutuhan mereka yang beragam. Kebutuhan manusia sendiri menurut sifatnya 
dapat diuraikan menjadi 2 (dua) macam, seperti diungkapkan oleh Indriayu 
(2009), yaitu; 1. Kebutuhan Jasmani; adalah kebutuhan yang secara alami 
dirasakan oleh fisik atau jasmani manusia. Kebutuhan ini meliputi seluruh 
kebutuhan yang sifatnya kebendaan. misalnya kebutuhan akan makan, pakaian, 
olahraga, rumah, dan lain-lain., dan 2. Kebutuhan Rohani; adalah kebutuhan yang 
sifatnya memperoleh kepuasan rohani. Kebutuhan ini tidak tampak secara nyata. 
Hanya orang yang bersangkutan yang merasa-kan secara langsung. Kebutuhan ini 
jika ter-penuhi, akan membuat manusia merasa secara batiniah terpuas-kan 
kebutuhannya dan ia akan merasa bangga, bahagia, senang ataupun perasaan 
gembira. Contohnya, mendapatkan kasih sayang, hiburan, rekreasi, menjalankan 
ibadah, dan lain-lain. Salah satu bentuk kegiatan pemenuhan kebutuhan rohani 
manusia adalah dengan menikmati berbagai macam hiburan yang bertujuan untuk 
memperoleh rasa nyaman, senang, serta tenang setelah melakukan berbagai 
macam pekerjaan dan pengorbanan selama menjalani kehidupan sehari-hari 




yang sangat digemari oleh masyarakat, yaitu film. Film yang berkualitas 
selain sebagai hiburan, dapat juga menjadi sebuah karya yang mengandung 
harapan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat modern akan pengetahuan, ilmu 
budaya, peningkatan akhlak, motivasi hidup, pendidikan, kondisi ekonomi, sosial 
dan sebagainya. Mengingat film adalah sebuah karya yang mudah dikonsumsi 
serta mengandung berbagai muatan di dalam nya.  
Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga (2005) memuat definisi Film 
sebagai lakon (gambar) hidup. Film juga bisa didefinisikan sebagai sebuah hasil 
karya seni berupa gambar bergerak yang memuat berbagai konten, yang 
diproduksi sebagai media hiburan bagi masyarakat sebagai konsumen. Dengan 
mudahnya film untuk dinikmati dan ditonton oleh masyarakat, serta semakin 
meningkatnya kesibukan masyarakat dalam menjalani aktivitas keseharian nya, 
film menjadi semakin diminati dan dicari sebagai sarana bagi masyarakat dalam 
upaya menghilangkan kepenatan dan kelelahan setelah melakukan berbagai 
macam kewajiban nya sepanjang hari. Menonton film juga dapat dijadikan 
masyaarakat sebagai kegiatan bersosialisasi dan berinteraksi dengan orang lain, 
seperti keluarga, teman, rekan kantor, dan orang-orang terdekat lainnya, karena 
film dapat dinikmati secara bersama-sama.  
Sektor industri perfilman Indonesia di satu sisi memiliki peran sebagai 
sarana penghibur masyarakat pecinta film, di satu sisi lain, film memiliki posisi 
penting dalam peningkatan potensi sosial dan kebudayaan, dan perekonomian 
rakyat. Ditambah lagi, industri perfilman penuh dengan syarat 





Film sendiri dilihat dari sisi produsen film, utamanya dihasilkan dan 
dipasarkan melalui pihak distributor film dengan tujuan akhir nya untuk 
ditayangkan di bioskop, mengingat bioskop merupakan tempat rekreasi bagi 
masyarakat yang menjadi tempat dimana film akan dikonsumsi oleh konsumen 
akhir. Di bioskop pada umumnya terdapat lebih dari 1 (satu) judul film yang 
diputar. Di sini lah pada akhirnya sebuah film harus bersaing dengan berbagai  
judul film lainnya untuk dipilih masyarakat yang berlaku sebagai konsumen akhir 
dengan cara memutuskan untuk membeli tiket pertunjukan dari berbagai judul 
film sesuai keinginan mereka. Di Indonesia, hampir semua kalangan masyarakat 
menggemari film. Mulai masyarakat dari kalangan usia anak-anak, remaja, hingga 
dewasa, mereka dapat menjumpai dan menonton judul-judul film, mulai dari film 
nasional hingga film impor sesuai dengan keinginan mereka dengan mudah. 
Industri perfilman global lebih banyak berkembang di Amerika, terutama 
ketika Hollywood memasuki masa keemasan sistem studionya. Sejak itu teknologi 
maupun genre film dunia di negara dunia ketiga termasuk Asia dipengaruhi oleh 
Hollywood. Proses akumulasi kapital yang dilakukan perusahaan besar ini 
membuat struktur pasar industri film dunia bersifat oligopolic. Relasi yang 
muncul antara core (Hollywood) dengan negara Asia (periferi) adalah 
kecenderungan ketergantungan mereka terhadap supply film dari Hollywood. 
Ketergantungan ini sengaja di-maintain oleh pemain-pemain kuat Hollywood 
didukung oleh lembagalembaga ekonomi internasional serta armada distribusi 





Dominasi Hollywood di industri perfilman global tidak sepenuhnya sukses 
menguasai pasar film di negara-negara Asia. India dengan Bollywood nya masih 
mampu bertahan di negara nya sendiri bahkan berhasil ber-ekspansi ke luar 
negeri. Hongkong, Korea, serta negara asia tenggara Thailand terbukti mampu 
terus memproduksi berbagai judul film yang tak kalah berkualitas dari film-film 
Hollywood, sehingga selalu mendapat respon positif oleh konsumen di negara nya 
bahkan negara-negara di kawasan asia lainnya, termasuk Indonesia. Kondisi ini 
menggambarkan bahwa Perindustrian film di Indonesia masih kesulitan untuk 
menghasilkan film-film yang mampu bersaing dengan berbagai film impor yang 
jumlahnya bahkan lebih banyak. Konsumen film di Indonesia lebih mudah 
menemukan film-film impor diputar di bioskop daripada film nasional sendiri. 
Dampak dari kondisi perfilman di Indonesia yang sedang mengalami 
kejenuhan  ini dapat dilihat dari sepinya jumlah penonton terhadap berbagai judul 















Grafik Jumlah Perolehan Penonton Film Peraih Peringkat Pertama Box Office 
Nasional Berdasarkan Tahun Edar 
   
 
2008: Laskar Pelangi ( >4,6 juta) 
2009: Ketika Cinta Bertasbih ( >3 juta) 
2010: Sang Pencerah ( > 1,2 juta) 
2011: Surat Kecil untuk Tuhan ( >700 ribu) 
Sumber : http://filmindonesia.or.id 
 
Data di Tahun 2011 menunjukkan Jumlah penonton film Indonesia menurun 
hingga angka 14 juta penonton. Dimana pada tahun sebelumnya, yaitu di tahun 
2010, jumlah penonton film Indonesia adalah 16 juta penonton. Kondisi ini masih 
jauh dari kata membanggakan, mengingat film Indonesia pernah berhasil meraup 
lebih dari 30 juta penonton di tahun 2008 dan 2009 silam. Penurunan jumlah 
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peringkat pertama Box Office Nasional tiap tahun nya sejak 2008 hingga 2011 
(lihat Gambar 1.1). Film Laskar Pelangi masih menjadi film yang berhasil meraup 
penonton terbanyak dengan lebih dari 4,6 juta penonton di tahun pemutarannya 
2008. Tiga tahun berikutnya (2009, 2010, dan 2011) secara berturut-turut, jumlah 
perolehan penonton oleh film peraih peringkat pertama box office nasional seperti 
Ketika Cinta Bertasbih ( > 3 juta ), Sang Pencerah ( > 1,2 juta ), dan Surat Kecil 
Untuk Tuhan ( > 700 ribu ) terus mengalami kemerosotan. Berdasarkan data yang 
memuat 10 judul film nasional terlaris selama tahun 2011, film berjudul Surat 
Kecil Untuk Tuhan yang menempati peringkat pertama dengan jumlah penonton 
terbanyak pun ternyata belum mampu menembus jumlah 1 juta orang penonton. 
Padahal, jumlah film yang beredar tidak berbeda jauh tiap tahunnya: 88 film pada 
tahun 2008, 80 film pada tahun 2009, 82 film pada tahun 2010, dan 84 pada tahun 
2011. Dengan kata lain, di tahun 2011, rata-rata penonton per film adalah 176 
ribu. Menurun dibandingkan dengan rata-rata tahun lalu: 195 ribu orang per film. 
Jumlah penonton terus menurun, dan di tahun 2011 berarti hanya lima persen 











10 Film Indonesia peringkat teratas dalam perolehan jumlah penonton 
berdasarkan tahun edar film (2008-2011) 
No. 


































































































































































 13.410.496  5.349.588  5.820.023 
Sumber : http://filmindonesia.or.id 
 
 
Dunia perfilman Indonesia seakan mulai menunjukkan eksistensi nya 





fenomena yang jarang terlihat, dimana terdapat sebuah judul film yang mampu 
meraup lebih dari 1 juta orang penonton. “The Raid”, film laga arahan sutradara 
Gareth Evans yang dibintangi oleh Iko Uwais ini menjadi sebuah fenomena baru 
di dunia perfilman dalam negeri yang membuatnya ramai diperbincangkan oleh 
masyarakat dan berbagai media, baik media cetak hingga elektronik. Hingga 
bulan Mei 2012, jumlah penonton The Raid telah mencapai angka 1.812.572 
penonton. Dimana jumlah ini lebih dari 2 kali lipat jumlah penonton film “Negeri 
5 Menara” (765.425) yang berada di peringkat ke dua dalam pencapaian jumlah 
penonton . 
 Film The Raid pun sebelumnya juga telah berhasil meraih kesuksesan di 
berbagai macam Festival Film Internasional sperti dalam "The Cadillac People's 
Choice Award" untuk kategori Midnight Madness dalam ajang Toronto 
Internasional Film Festival 2011 (TIIF) yang ke-36. Kemudian di Festival Film 
Sundance 2012 film ini menjadi salah satu dari sebelas film seluruh dunia yang 
terpilih sebagai kategori Spotlight (karya yang paling disukai panitia Sundance). 
Hal ini dinilai oleh banyak kalangan di tanah air sebagai „kesuksesan‟ film 
Indonesia. Bahkan dalam situs IMDB, yang merupakan situs film terbesar di 
dunia, The Raid berhasil masuk peringkat ke-25 dalam kategori Best Action Movie 
of All Time bersaing dengan sejumlah film action dari seluruh dunia. Film ini pun 
berhasil di-„ekspor‟ke luar negeri, berdasarkan dari pencapaiannya yang mampu 








Berikut daftar peringkat Box Office periode penjualan 13-15 April 2012:  
1. The Hunger Games - US$21,5 juta  
 
2. The Three Stooges - US$17,1 juta  
 
3. The Cabin in the Woods 3D - US$14,8 juta  
 
4. Titanic (3D) - US$11,6 juta  
 
5. American Reunion - US$10,7 juta  
 
6. Mirror Mirror - US$7 juta  
 
7. Wrath of the Titans - US$6,9 juta  
 
8. 21 Jump Street - US$6.8 juta  
 
9. Lockout - US$6,2 juta  
 
10. The Lorax - US$3 juta  
 
11. The Raid:Redemption - US$1 juta. 
 
Sumber: metrotvnews.com 
Singkatnya, jika suatu film berhasil meraih penghargaan berarti film tersebut telah 
berhasil memenuhi  penilaian kualitas film yang „baik‟ sesuai standar para juri-
nya. Hal inilah yang telah diraih oleh film The Raid. 
 Meski sebuah film dikategorikan bagus, tapi tanpa pemasaran yang baik 
maka sebuah film akan sulit diminati atau disaksikan banyak orang. Ini sangat 
berimplikasi pada cost yang sangat besar dalam pembuatan sebuah film. Bisa-bisa 
malah berhenti tidak berproduksi kalau modal tidak kembali atau memperoleh 





 Dalam konsep pemasaran, salah satu cara untuk mencapai tujuan 
perusahaan adalah dengan mengetahui apa kebutuhan dan keinginan konsumen 
sehingga produk mampu diserap oleh pasar (Kotler dan Amstrong, 2001). 
Pemasaran film memang menjadi salah satu yang wajib diperhatikan oleh para 
pembuat film, karena film harus bertemu dengan para penontonnya. Tiap film 
mempunyai tujuan untuk apa film itu dibuat. Dari tujuan itu, akan didapatkan cara 
untuk memasarkannya. Tentunya dengan tahu siapa yang akan menjadi 
sasarannya. 
 Sebelum masuk ke strategi pemasaran, suatu produk harus dirancang 
dengan kualitas yang baik sesuai keinginan konsumen. Akan sia-sia untuk 
dipasarkan jika dari produk yang hendak dijual tidak memiliki kelebihan, 
termasuk soal film. Menurut Narwesti (2011), Produk berkualitas adalah syarat 
pertama dari pemasaran film nasional. Kualitas inilah yang menjadi nilai jual 
utama dari industri film Indonesia. Selebihnya, adalah strategi bagaimana menjual 
produk berkualitas ini. 
Menurut Assael (1992), ada tiga faktor yang mempengaruhi pengambilan 
keputusan konsumen, yaitu: (1) Faktor individual konsumen; (2) Pengaruh 
lingkungan; (3) Strategi pemasaran. Strategi pemasaran merupakan variabel yang 
dapat dikontrol oleh pemasar dalam usaha memberi informasi dan mempengaruhi 
konsumen. Mengacu kepada data tentang penurunan jumlah penonton film 
nasional, apakah faktor-faktor individu, lingkungan, dan faktor-faktor marketing 
strategies secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap 





kalangan mahasiswa di Semarang. Di antara faktor-
faktor tersebut di atas, faktor manakah yang mempunyai pengaruh dominan dalam 
pembuatan keputusan menonton film nasional pada kalangan mahasiswa di kota 
Semarang. 
Penulis dalam melakukan analisis ini memilih 3 variabel bebas yang dapat 
mempengaruhi konsumen dalam memilih film nasional. Faktor yang pertama (X1) 
adalah Pengaruh Word of Mouth. Konsumen dalam mengambil keputusan 
seringkali mencari informasi atau saran dari orang-orang di sekitarnya untuk lebih 
meyakinkan dirinya dalam mengambil keputusan pembelian terhadap pilihannya. 
Faktor tersebut di atas merupakan faktor-faktor yang berasal dari eksternal 
produsen, sedangkan dari sisi internal produsen atau pemasar, penulis memilih 
Faktor yang ke dua (X2), yaitu Distribusi. Sebuah Film dalam upaya memperoleh 
penonton sangat bergantung pada kegiatan distribusi, dimana produsen film tidak 
dapat menyampaikan hasil karya nya kepada konsumen akhir karena distributor 
film pada umumnya juga berperan sekaligus sebagai pemilik gedung / studio 
bioskop. Jadi strategi distribusi film yang baik dan tepat akan meningkatkan 
kemudahan para penonton untuk menyaksikan film tersebut. Faktor yang ke tiga 
(X3) adalah Promosi. Sebuah informasi akan suatu produk dapat sampai ke calon 
konsumen adalah dengan melalui kegiatan promosi. Kegiatan promosi bertujuan 
untuk manyampaikan informasi serta menarik hati konsumen agar terpengaruh 
untuk melakukan respon atas suatu produk. Pemasaran Film juga membutuhkan 





keempat variabel tersebut diatas merupakan faktor-faktor yang penting untuk 
mempengaruhi konsumen dalam memilih suatu film. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Dengan terus bertambahnya jumlah produksi film nasional maupun impor 
film di Indonesia, Persaingan oleh berbagai produsen film dalam menghasilkan 
dan memasarkan judul-judul film untuk meraup dan menarik minat penonton 
menjadi sangat berat. Permasalahan yang dihadapi adalah bagaimana sulitnya 
menjumpai judul film produksi dalam negeri yang mampu bersaing bahkan 
dengan film impor dalam menarik sejumlah penonton di dalam negeri. 
Berdasarkan kondisi tersebut, penulis memiliki niat untuk melakukan Studi 
Tentang Pengaruh Word Of Mouth, Distribusi, Promosi Terhadap Keputusan 
Konsumen Dalam Memilih Film Nasional ( Kasus Pada Mahasiswa FEB 
Universitas Diponegoro Semarang ). 
 
1.3 Tujuan dan Kegunaan  
a. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai, sebagai 
berikut:  
1. Untuk menganalisis pengaruh Word Of Mouth terhadap Keputusan 





2. Untuk menganalisis pengaruh Distiribusi film terhadap Keputusan 
Konsumen dalam Memilih Film Nasional yang akan ditonton. 
3. Untuk menganalisis pengaruh Promosi  terhadap Keputusan 
Konsumen dalam Memilih Film Nasional yang akan ditonton. 
b. Kegunaan Penelitian 
Dari hasil penelitian ini, diharapkan adanya manfaat bagi berbagai pihak: 
1.1 Bagi Penulis 
Hasil penelitian ini diharapkan akan menambah bekal pengetahuan 
dan pengalaman penulis yang berguna di dunia kerja. 
2.1 Bagi Pelaku Industri Perfilman 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para 
pembuat film, produsen, hingga distributor film untuk mengetahui 
perilaku konsumen dalam mengambil keputusan menonton film. Serta 
membantu dalam membuat terobosan dan menentukan strategi untuk 
menghasilkan dan memasarkan film kepada konsumen dengan efektif. 
 
1.4 Sistematika Penulisan 
Di dalam proses penelitian ini, sistematika penulisan yang digunakan adalah 





BAB I : Pendahuluan.  
Menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
dan manfaat, serta sistematika penulisan. 
 
BAB II : Tinjauan Pustaka.  
Berisikan landasan teori, kerangka pemikiran, serta hipotesis. 
 
BAB III : Metode Penelitian.  
Berisi deskripsi tentang bagaimana penelitian akan dilaksanakan secara 
operasional, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, serta 
metode analisis. 
 
BAB IV : Hasil dan Analisis.  
Berisikan deskripsi objek penelitian, analisis kuantitatif, interpretasi 
hasil, dan argumentasi terhadap hasil penelitian. 
 
BAB V : Penutup.  
Memuat kesimpulan, keterbatasan, dan saran. 
 
BAB VI : Daftar Pustaka.  
Memuat daftar pustaka yang digunakan dalam mendukung penelitian 









2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Pemasaran 
Kunci keberhasilan suatu produk di pasaran seringkali sangat ditentukan 
oleh kegiatan pemasaran nya. Dimana di antara operasi, keuangan, dan fungsi 
bisnis lainnya, fungsi pemasaran lah yang pada akhirnya menjadi ujung tombak 
bagi suatu produk yang telah dihasilkan agar berhasil menuai keuntungan bagi 
perusahaan. Pemasaran sendiri dapat didefinisikan sebagai proses sosial yang di 
dalamnya individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan 
dengan menciptakan, menawarkan, dan secara bebas mempertukarkan produk 
yang bernilai dengan pihak lain (Kotler dan Keller, 2007). Dengan kata lain dalam 
proses pemasaran akan selalu dijumpai interaksi antara pihak konsumen yang 
ingin memenuhi kebutuhan nya dengan pihak produsen yang melakukan dan 
mengidentifikasi berbagai cara dalam upaya menawarkan produk nya kepada 
konsumen. 
 
2.1.2 Perilaku Konsumen 
Mempelajari perilaku konsumen dapat memberikan beberapa manfaat, 
seperti yang diungkapkan menurut Mowen (1995) : 





2. Memberikan pengetahuan kepada para peneliti pemasaran dengan dasar 
pengetahuan analisis konsumen, 
3. Membantu legislator & regulator dalam menciptakan hukum dan 
peraturan yang berkaitan dengan pengambilan dan penjualan barang dan 
jasa, 
4. Membantu konsumen dalam pembuatan keputusan pembelian yang lebih 
baik. 
Peran perilaku konsumen sangat beragam tergantung pada pemanfaat atau 
pengguna (stakeholder) nya. Secara umum terdapat dua kelompok pemanfaat; 
yaitu kelompok peneliti (riset) dan kelompok yang berorientasi implementasi 
(Peter dan Olson, 1999). Pemanfaat yang tergolong dalam kelompok kedua 
meliputi: organisasi pemasaran (pemasar maupun produsen), lembaga pendidikan 
dan perlindungan konsumen, organisasi pemerintah dan politik, serta konsumen 
(Sumarwan, 2004).  
Perilaku Konsumen merupakan studi yang mengkaji bagaimana individu 
membuat keputusan membelanjakan sumber daya yang tersedia dan dimiliki 
(waktu, uang dan usaha) untuk mendapatkan barang atau jasa yang akan 
dikonsumsi (Schiffman dan Kanuk, 2007). Ruang lingkup Perilaku Konsumen 
Menurut Loudon dan Bitta (1995), Mencakup proses pengambilan keputusan dan 
kegiatan yang dilakukan konsumen secara fisik dalam pengevaluasian, perolehan, 
penggunaan dan mendapatkan barang atau jasa. Mowen (2002) mengatakan 
bahwa perilaku konsumen adalah studi unit-unit dan proses pembuatan keputusan 





Definisi tersebut menggunakan istilah unit-unit pembuat keputusan, karena 
keputusan bisa dibuat oleh individu atau kelompok. Definisi tersebut juga 
mengatakan bahwa konsumsi adalah proses yang diawali dengan penerimaan, 
konsumsi, dan diakhiri dengan penentuan (disposition). Tahap penerimaan 
menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan konsumen terhadap 
produk, tahap konsumsi menganalisa bagaimana konsumen senyatanya 
menggunakan produk yang diperoleh. Tahap penentuan menunjukkan apa yang 
dilakukan konsumen setelah selesai menggunakan produk yang bersangkutan. 
Menurut tujuan pembeliannya, konsumen dapat dibagi menjadi 2: 
1. Konsumen akhir / individual; yaitu konsumen yang terdiri atas individu 
dan rumah tangga yang tujuan pembeliannya adalah untuk memenuhi kebutuhan 
sendiri atau untuk dikonsumsi. 
2. Konsumen organisasional; yaitu konsumen yang terdiri dari organisasi, 
pemakai industri, pedagang dan lembaga non-profit yang tujuan pembeliannya 
adalah untuk memperoleh laba atau kesejahteraan anggotanya. 
Kelompok konsumen individu maupun organisasi akan menukarkan sumberdaya 
yang dimiliki untuk memenuhi kebutuhannya. Sehingga perilaku konsumen dapat 
membantu mencapai tujuan dalam pemenuhan kebutuhan berbagai macam 
produk.  Ditinjau dari pengambilan keputusan, konsumen terdiri atas konsumen 
potensial (Potencial consumer) atau calon konsumen dan konsumen yang sudah 






2.1.3 Keputusan Pembelian 
Keputusan pembelian menurut Schiffman dan Kanuk (2009) adalah the 
selection of an option from two or alternative choice. Jadi, keputusan pembelian 
merupakan suatu tindakan selektif seseorang dimana dia memilih dan menentukan 
salah satu dari beberapa alternatif pilihan yang ada. 
Sebelum melakukan keputusan pembelian, konsumen selalu melakukan 
beberapa pemikiran dan pertimbangan. Konsumen pada umumnya memilih suatu 
produk yang sesuai dengan keinginan mereka, serta mampu memenuhi kebutuhan 
nya. Menurut model Kotler dan Keller (2007) , proses pengambilan keputusan 
pembelian konsumen melalui lima tahap yaitu;  
1. Pengenalan masalah, 
Proses ketika pembeli mengenali masalah atau kebutuhan. Kebutuhan 
tersebut dapat dicetuskan oleh rangsangan internal ataupun eksternal. 
2. Pencarian Informasi, 
Konsumen yang terangsang kebutuhannya akan terdorong untuk mencari 
informasi yang lebih banyak seputar produk. 
3. Evaluasi Alternatif, 
Konsumen memandang masing-masing produk sejenis sebagai 
sekumpulan atribut dengan tingkat kemampuan yang berbeda-beda dalam 







4. Keputusan Pembelian, 
Konsumen dapat memilih untuk membeli produk dari berbagai pilihan 
yang paling mereka sukai. 
5. Perilaku Pasca-pembelian. 
Setelah pembelian, konsumen mungkin mengalami ketidaksesuaian fitur-
fitur tertentu yang mengganggu, atau mendengar informasi lain yang 
menyenangkan tentang produk lain.  
 
2.1.4 Word of Mouth 
Seorang Konsumen dalam melakukan aktivitas pembelian terhadap suatu 
barang seringkali dipengaruhi oleh beberapa pertimbangan dari orang-orang di 
sekitar linkungan nya, konsumen membeli suatu produk karena mendengar saran 
dari orang lain yang lebih dahulu melakukan pembelian terhadap barang tersebut, 
ataupun mendengarkan informasi yang sedang menjadi perbincangan oleh orang-
orang di lingkungan sekitarnya tentang suatu produk. Menurut Word of Mouth 
Marketing Association pengertian dari Word of Mouth (WoM) adalah usaha 
meneruskan informasi dari satu konsumen ke konsumen lain (www.womma.com, 
2007). Komunikasi tersebut dilakukan masyarakat secara sukarela tanpa imbalan 
dari pihak produsen. Word of Mouth Marketing menurut Sumardy dkk (2011:71) 
adalah kegiatan pemasaran yang memicu konsumen untuk membicarakan, 
mempromosikan, merekomendasikan hingga menjual merek suatu produk kepada 





Sigit Haryono dkk. (2003) dalam penelitian nya yang berjudul “Analisis 
Beberapa Atribut Produk dan Bauran Promosi serta Implikasinya Terhadap 
Keputusan Pembelian” menghasilkan kesimpulan bahwa diantara variabel-
variabel independen dalam penelitian tersebut, yang memiliki pengaruh paling 
besar terhadap keputusan pembelian adalah variabel rekomendasi personal dari 
mulut ke mulut. 
 
H1 = Word Of Mouth berpengaruh positif terhadap Keputusan Konsumen Dalam 
Memilih Film Nasional Pada Mahasiswa FEB Universitas Diponegoro Semarang.  
 
2.1.5 Distribusi 
Kegiatan Distribusi merupakan salah satu bagian dari strategi pemasaran 
yang diterapkan oleh pihak produsen atau pemasar dalam upaya menempatkan 
produknya sedekat mungkin kepada konsumen akhir di pasar yang telah ditujukan 
sebelumnya. Dengan kegiatan distribusi, produsen mengharapkan bahwa 
produknya akan dapat dengan mudah didapatkan oleh para konsumen.  
Saluran distribusi adalah saluran yang digunakan oleh produsen untuk 
menyalurkan barang tersebut dari produsen sampai ke konsumen atau pemakai 
industri (Keegan, 2002).  
Menurut Keegan (dalam Trenggana, 2009), saluran distribusi adalah 
Kegiatan merancang bauran pemasaran melalui saluran dan penjualan yang baik. 
Ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan oleh perusahaan mengenai saluran 





1. Tempat (ketersediaan produk atau jasa disuatu lokasi yang nyaman 
bagi pelanggan potensial) 
2. Waktu (ketersediaan produk atau jasa saat di inginkan oleh seorang 
pelanggan) 
3. Bentuk (produk diproses, disiapkan dan dan siap dimanfaatkan, serta 
dalam kondisi yang tepat) 
4. Informasi (jawaban atas pertanyaan dan komunikasi umum mengenai 
sifat-sifat produk yang berguna serta manfaat yang tersedia) 
 
H2 = Distribusi berpengaruh positif terhadap Keputusan Konsumen Dalam 
Memilih Film Nasional Pada Mahasiswa FEB Universitas Diponegoro Semarang. 
 
2.1.6 Promosi 
Kegiatan promosi adalah suatu bentuk strategi pemasaran yang dilakukan 
oleh pemasar dalam rangka menarik minat konsumen agar tertarik untuk membeli 
produk yang dipasarkan nya. American Marketing Association (AMA) tahun 
1988 mengungkapkan definisi promosi penjualan sebagai upaya pemasaran yang 
bersifat media dan non media untuk merangsang coba-coba dari konsumen, 
meningkatkan permintaan dari konsumen, atau untuk memperbaiki kualitas 
produk (Sutisna, 2001). Menurut Kotler & Armstrong (2001) variabel-variabel 






a.   Periklanan (advertising)  
Segala  biaya  yang  harus  dikeluarkan  sponsor  untuk  melakukan  
presentasi dan promosi non pribadi dalam bentuk gagasan, barang atau  
jasa.  
b.  Penjualan Personal (personal selling)  
Presentasi  pribadi  oleh  para  wiraniaga  perusahaan  dalam  rangka 
mensukseskan   penjualan   dan   membangun   hubungan   dengan 
pelanggan.  
c.  Promosi penjualan (sales promotion)  
 Insentif jangka pendek untuk mendorong pembelian atau penjualan suatu 
produk atau jasa.  
d.  Hubungan masyarakat (public relation)  
 Membangun hubungan baik dengan publik terkait untuk memperoleh 
dukungan, membangun "citra perusahaan" yang baik dan menangani atau 
menyingkirkan gosip, cerita dan peristiwa yang dapat merugikan.  
e.  Pemasaran langsung (direct marketing)  
Komunikasi langsung dengan pelanggan yang diincar secara khusus 






Tujuan promosi dapat diuraikan sebagai berikut (Angipora, 2002) : 
1. Menginformasikan  
Sebagai tujuan utama dari kegiatan promosi yang akan dilakukan adalah 
menginformasikan seluruh aspek-aspek dan kepentingan perusahaan yang 
berhubungan dengan konsumen dapat dilakukan dengan sebaik-baiknya untuk 
dapat diketahui secara jelas. Kegiatan untuk menginformasikan atas berbagai hal 
yang berkaitan antara perusahaan dengan konsumen dapat berupa: 
a. Menginformasikan pasar mengenai produk baru 
b. Memperkenalkan cara pemakaian yang baru dari suatu produk 
c. Menyampaikan perubahan harga kepada pasar 
d. Menjelaskan cara kerja produk 
e. Menginformasikan jasa-jasa yang disediakan 
f. Meluruskan kesan yang salah 
g. Mengurangi ketakutan atau kekhawatiran pembeli 
h. Membangun citra perusahaan 
 
2. Mempengaruhi dan Membujuk Pelanggan Sasaran 
Sebagai alternatif kedua dari tujuan promosi yang akan dilakukan oleh 
perusahaan adalah mempengaruhi dan membujuk pelanggan atau konsumen 
sasaran agar mau membeli atau mengalihkan pembelian terhadap produk-produk 
yang dihasilkan perusahaan. Kegiatan yang dilakukan untuk mempengaruhi dan 






a. Membentuk pilihan merek 
b. Mengalihkan pilihan ke merek lain 
c. Mengubah persepsi pelanggan terhadap atribut produk 
d. Mendorong pembeli untuk belanja saat itu juga 
e. Mendorong pembeli untuk menerima kunjungan salesman 
 
3. Mengingatkan  
Sebagai alternatif terakhir dari tujuan promosi yang akan dilakukan 
perusahaan adalah mengingatkan kembali konsumen sasaran yang selama ini 
dimiliki atas keberadaan perusahaan dan merek-merek produk yang dihasilkan 
yang tetap setia dan konsisten untuk melayani konsumennya dimanapun mereka 
berada. Kegiatan promosi yang bersifat mengingat terdiri atas : 
a. Mengingatkan pembeli bahwa produk yang bersangkutan dibutuhkan  
dalam waktu dekat 
b. Mengingatkan pembeli akan tempat-tempat yang menjual produk 
perusahaan 
c. Membuat pembeli tetap ingat walaupun tidak ada kegiatan kampanye 
iklan 
d. Menjaga agar ingatan pertama pembeli jatuh pada produk perusahaan. 
 
H3 = Promosi berpengaruh positif terhadap Keputusan Konsumen Dalam 






2.2 Penelitian Rujukan 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh beberapa 
peneliti yang membahas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 
pembelian yang diantaranya adalah sebagai berikut : 
Tabel 2.1 

























Objek Wisata di 




























































































































































agar air minum 
mineral 
dapat dibeli 




dihasilkan  th = 














2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis 
Berdasarkan pada rumusan masalah dan telaah pustaka yang telah diuraikan 
di atas mengenai variabel WOM (word of mouth), Distribusi, Promosi serta 
pengaruhnya terhadap keputusan pembelian, maka kerangka pemikiran teoritis 
yang diajukan dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut: 
 
Gambar 2.1 











Sumber: Assael (1992), Kotler dan Keller (2007) 
 
2.4 Hipotesis 
a.) H1 : Word Of Mouth berpengaruh positif terhadap Keputusan 
Konsumen Dalam Memilih Film Nasional Pada Mahasiswa FEB 

















b.) H2 : Distribusi berpengaruh positif terhadap Keputusan Konsumen 
Dalam Memilih Film Nasional Pada Mahasiswa FEB Universitas 
Diponegoro Semarang.Diponegoro Semarang.  
c.) H3 : Promosi berpengaruh positif terhadap Keputusan Konsumen 
Dalam Memilih Film Nasional Pada Mahasiswa FEB Universitas 























3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
3.1.1 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat nilai dari orang, objek, 
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang diterapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2004). Penelitian ini 
memiliki variabel independen dan variabel dependen yang diuraikan sebagai 
berikut: 
a. Variabel bebas (independen) 
Menurut Sugiyono (2004), Variabel bebas adalah merupakan variabel 
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel ini biasanya dianggap 
sebagai variabel prediktor atau penyebab karena memprediksi variabel 
dependen. 
b. Variabel terikat (dependen) 
Menurut Sugiyono (2004), Variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 








3.1.2 Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel Penelitian Definisi Operasional Indikator 
Word Of Mouth 
(X1) 
Kegiatan pemasaran yang 




menjual merek suatu produk 
kepada calon konsumen 
lainnya.  
Sumber: Sumardy dkk, 2011 
1. Sebuah film 
dibicarakan oleh 
orang-orang 
2. Rekomendasi dari 
orang lain akan 
sebuah film 







Digunakan oleh produsen 
untuk menyalurkan barang 
tersebut dari produsen sampai 
ke konsumen atau pemakai 
industri. 
Sumber: Keegan, 2003 
1. Ketersediaan film 
di berbagai gedung 
bioskop 
2. Ketepatan waktu 
suatu film tayang 
sesuai tanggal rilis 






Usaha untuk memberikan 
informasi pada pasar tentang 
produk/jasa yang dijual, tempat 
dan saatnya. 
Sumber: Kotler, 2002 
1. Iklan memuat 
informasi tentang 
film secara jelas 
2. Iklan mendorong 
minat menonton 
oleh konsumen 






Proses memilih salah satu opsi 
dari dua alternatif pilihan yang 
ada.  
Sumber: Schiffman dan 
Kanuk, 2000 






3. Kecepatan dalam 
memilih suatu film 
 
Sumber: Kotler & Keller (2007), Sumardy dkk (2011), Keegan (2003), 





3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 
3.2.1 Populasi 
Menurut Sugiyono (2004), populasi adalah wilayah generalisasi yang  
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan  kemudian ditarik 
kesimpulannya. Berdasarkan kualitas dan ciri tersebut, populasi dapat dipahami 
sebagai sekelompok individu atau objek pengamatan yang minimal memiliki satu 
persamaan karakteristik. Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen Film 
Nasional pada mahasiswa di Kota Semarang. Alasan dari pemilihan populasi ini 
adalah karena jumlah gedung bioskop di kota Semarang yang tidak terlalu banyak, 
yaitu 3 tempat, sehingga tidak terlalu banyak perbedaan mengenai kondisi yang 
dialami oleh konsumen Film di Kota Semarang dalam menonton film di gedung-
gedung bioskop yang tersedia di kota tersebut. Kalangan mahasiswa dipilih 
dengan alasan bahwa waktu (jam) dan hari belajar di kampus yang lebih singkat 
dari kalangan pelajar sekolah maupun karyawan atau pekerja kantoran lain nya, 
sehingga mahasiswa memiliki waktu luang yang lebih banyak untuk dapat diisi 
dengan pergi menonton film di bioskop. Usia pada jenjang mahasiswa juga 
memberi kemungkinan bagi konsumen untuk dapat menyaksikan berbagai film 
dengan semua rating ( untuk Anak, Semua Umur, hingga Dewasa ). 
 
3.2.2 Sampel 
Penelitian ini dilakukan tanpa keharusan untuk meneliti anggota populasi 





anggota dari populasi yang diamati (Ferdinand, 2006). Menurut Sugiyono (2004), 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui 
pendekatan non probability sampling yaitu purposive sampling. Berdasarkan  
purposive sampling, peneliti memilih sampel secara subjektif dan dalam 
pemilihan sampel digunakan pertimbangan tertentu yang disesuaikan dengan 
tujuan atau masalah penelitian yang dikembangkan (Ferdinand, 2006). Peneliti 
memilih menggunakan metode  sampling  ini karena telah memahami bahwa 
informasi yang dibutuhkan dapat diperoleh dari satu kelompok sasaran tertentu 
yang mampu memberikan informasi yang dikehendaki, karena mereka memang 
memiliki informasi seperti yang diharapkan dan memenuhi syarat dan kriteria 
yang ditentukan oleh peneliti. Peneliti memilih sampel pada penelitian ini adalah 
para konsumen Film Nasional yang merupakan mahasiswa S1 Fakultas 
Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro Semarang. Pemillihan tersebut 
berdasar bahwa pengetahuan tentang teori pengambilan keputusan konsumen serta 
ilmu ekonomi dan bisnis lainnya yang dimiliki oleh para responden melalui 
bangku perkuliahan hingga melandasi berbagai pertimbangan di setiap kegiatan 
konsumsi dalam kehidupan sehari-hari, diharapkan mampu memberikan informasi 
yang dibutuhkan peneliti dan berguna bagi studi ini. Konsumen Film Nasional 
yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah yang melakukan konsumsi di 
gedung bioskop, bukan melalui televisi ataupun perangkat pemutar video pribadi 





Penentuan jumlah sampel ditentukan dengan menggunakan beberapa 
metode antara lain dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Widiyanto, 
2008). Apabila populasi berukuran besar dan jumlahnya tidak diketahui maka 









n = 98,01 ≈ 98 (atau dibulatkan 100)  
 
Dimana :  
n  : Jumlah sampel 
Z   : Tingkat keyakinan yang dibutuhkan dalam penentuan  
  sampel 95%.  
Pada penentuan ini  Z pada α = 0,5 adalah 1,98  
Moe   : Margin of Error, yaitu tingkat kesalahan maksimal yang  
  dapat ditoreransi, ditentukan sebesar 10%. 
Dari hasil perhitungan sampel diatas maka jumlah sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 100 responden. 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dapat  








1. Data Primer 
 Menurut Hasan (2002), data primer adalah data yang 
diperolehatau dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang melaku
kan penelitian atau bersangkutan yang memerlukannya. Menurut Sugiyono 
(2004) data primer adalah sumber langsung yang memberikan data pada 
pengumpul data. Untuk mendapatkan data tersebut, akan dibagikan 
kuesioner kepada para responden. Dalam penelitian ini, menggunakan data 
primer dari konsumen Film Nasional yang merupakan mahasiswa FEB 
Universitas Diponegoro Semarang.  
 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepadapengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 
dokumen (Sugiyono, 2004).Data sekunder dalam penelitian ini antara lain 
dari penelitian terdahulu, literatur-literatur, media cetak (surat kabar dan 
majalah), dan media elektronik (internet). 
 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini didapatkan langsung dari pengisian 
kuesioner / angket  yang diberikan kepada responden tentang tanggapan atau 





mereka dalam memilih Film Nasional. Pengumpulan data dengan menggunakan 
kuisioner berisi pertanyaan yang diberikan kepada responden sehingga didapatkan 
keobjektifan data yang tepat. Data yang dikumpulkan meliputi identitas responden 
serta tanggapan konsumen tentang keputusan memillih Film Nasional.  
Pertanyaan dalam kuesioner dibuat dengan menggunakan skala 1-10 untuk 
mewakili pendapat dari responden. Nilai untuk skala tersebut adalah 1 untuk 
sangat tidak setuju kemudian seterusnya hingga 10 untuk sangat setuju. Alasan 
peneliti menggunakan skala 1-10 (skala genap) adalah untuk menghindari 
jawaban responden yang cenderung memilih jawaban di tengah dan dapat 
menghasilkan respon yang mengumpul di tengah (grey area). Peneliti menarik 
tanggapan dari responden sampel melalui kuisioner yang dikirim melalui akun 
facebook dan twitter responden. Cara ini dipilih oleh peneliti untuk 
mengumpulkan respon dengan lebih cepat dan menghemat biaya. 
 
3.5 Metode Analisis Data 
3.5.1 Analisis Data Kualitatif 
Analisis kualitatif  adalah analisis data berdasarkan hasil yang dinyatakan 
dalam bentuk uraian. Data kualitatif merupakan data berupa informasi, uraian 
dalam bentuk bahasa prosa deskriptif, dan dikaitkan dengan data-data lainnya 








3.5.2 Analisis Data Kuantitatif 
 Kegiatan dalam analisa data kuantitatif adalah: mengelompokkan data 
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel 
dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan 
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, an melakukan perhitungan untuk 
menguji hipotesis yang telah diajukan (jika ada) (Sugiyono, 2004). 
 
3.5.2.1 Uji Validitas dan Realibilitas 
Pengujian Validitas dan Realibilitas digunakan untuk menguji setiap butir 
pertanyaan yang terdapat dalam sebuah kuisioner. Pengujian ini menilai apakah 
isi dari butir pertanyaan tersebut sudah sah dan handal. Uji validitas didefinisikan 
sebagai sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan 
fungsi ukurnya. (Rangkuti, 1997).  
Ghozali (2006) menjelaskan Uji validitas dilakukan dengan 
membandingkan nilai r hitung  dengan nilai r tabel untuk degree of  freedom d(f) 
= n – k dengan alpha 0,05. Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai r positif, 
maka butir atau pertanyaan tersebut dikatakan valid. Untuk hasil analisis dapat 
dilihat pada output uji reliabilitas pada bagian corrected item total correlation. 
Dalam pengambilan keputusan untuk menguji validitas, indikatornya  
adalah: 






2. Jika r hitung tidak positif dan r hitung < r tabel maka butir atau variabel 
tersebut tidak valid. 
Ghozali (2006) mendefinisikan uji reliabilitas sebagai alat untuk mengukur 
suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu 
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran 
reliabilitas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu : 
1.      Repated measure atau pengukuran ulang : disini objek penelitan akan 
disodori soal yang sama pada waktu yang berbeda, dan kemudian dilihat apakah 
jawabannya sama atau tidak. 
2.      One Shot atau pengukuran sekali saja : Disini pengukurannya hanya sekali 
dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur 
korelasi antar jawaban pertanyaan. Cara One Shot lah yang akan dilakukan 
peneliti dalam penelitian ini. Cara ini untuk menghitung korelasi skala yang 
dibuat dengan seluruh variabel yang ada, dengan angka koefiesien yang dapat 
diterima yaitu  nilai Cronbach Alpha > 0.60. 
 
3.5.2.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah 
model regresi, variabel bebas dan variabel terikat atau keduanya 





dengan melihat penyebaran data dalam bentuk titik pada sumbu diagonal 
dari grafik. Dasar pengambilan keputusan adalah jika data menyebar di 
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model 
regresi memenuhi asumsi normalitas. ( Ghozali, 2006 : 112 ) 
 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2006), uji heterokedastisitas menguji apakah dalam 
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari suatu residual 
pengamatan ke pengamatan yang lain.  Jika varians dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap maka disebut 
homokedastisitas, namun jika berbeda disebut dengan heterokedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
 
3. Uji Multikolonieritas 
Pengujian multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam  
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Dalam 
model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 
variabel bebas (Ghozali, 2006). Pengujian multikolonieritas pada 
penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai dari Variance Inflation 
Factor (VIF) dan Tolerancenya yang dapat mengidentifikasi ada 





Tolerancenya  > 0,10, maka model regresi yang digunakan pada 
penelitian ini dianggap tidak memiliki masalah multikolonieritas. 
 
3.5.3 Analisis Linear Berganda 
Model regresi adalah model yang digunakan untuk menganalisis pengaruh 
dari berbagai variabel independen terhadap satu variabel dependen (Ferdinand, 
2006). Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
analisis regresi berganda (Multiple regresional analisis). Analisis regresi berganda 
digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas 
(Independent) terhadap variabel terikat (Dependent). Adapun bentuk persamaan 
regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
Keterangan:  
Y : Keputusan Memilih Film Nasional 
 X1 : WOM 
 X2 : Distribusi 
 X3 : Promosi 
 Y = b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
 b1 , b2, b3 : Koefisien regresi  
 e : error 
 
3.5.4 Uji Goodness of Fit  
Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat dinilai 





koefisien determinasi (R2) nilai statistik F dan nilai statistik t. Perhitungan statistik 
disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah 
kritis (daerah di mana Ho ditolak), sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai 
uji statistiknya berada dalam daerah dimana Ho diterima (Ghozali, 2006). 
 
 
3.5.4.1 Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 
Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah 0 < R2 < 1. Apabila nilai koefisien determinasi (R2) semakin 
mendekati angka 1, maka model regresi dianggap semakin baik karena variabel 
independen yang dipakai dalam penelitian ini mampu menjelaskan  variabel 
dependennya. Untuk  mengevaluasi model regresi terbaik, Penelitian ini 
berpatokan pada nilai Adjusted R Square  atau koefisien determinasi yang sudah 
disesuaikan karena apabila memakai nilai R Square akan menimbulkan suatu bias 
yang dapat meningkatkan R2 jika ada penambahan variabel independen. Berbeda 
dengan R Square, nilai Adjusted R Square tidak akan menimbulkan bias karena 
nilai  R Square  dapat naik atau turun apabila sebuah variabel independen 
ditambahkan dalam model. 
 
3.5.4.2 Uji Kelayakan Model (Uji F) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas 





(dependen). Pengujian terhadap pengaruh variabel independen secara 
bersamasama terhadap perubahan nilai variabel dependen dilakukan melalui 
pengujian terhadap besarnya perubahan nilai variabel dependen yang dapat 
dijelaskan (explained) oleh perubahan nilai semua variabel independen. Penelitian 
ini dilakukan dengan melihat pada  Anova  yang membandingkan Mean Square  
dari regression dan Mean Square dari residual sehingga didapat hasil yang 
dinamakan F hitung.  Sebagai dasar pengambilan keputusan dapat digunakan 
kriteria pengujian : 
1. Apabila tingkat signifikansi < α (0,05), maka H0 ditolak dan H1 
diterima, berarti  variabel independen secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
2. Apabila tingkat signifikansi > α (0,05), maka H0 diterima dan H1 
ditolak, berarti variabel independen secara bersama-sama  tidak  
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 
3.5.4.3 Uji Parsial (Uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh suatu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2006). Dalam hal ini, apakah variabel persepsi harga, desain 
produk, dan citra merek jual benar-benar berpengaruh terhadap variabel keputusan 
pembelian. Penelitian ini dilakukan dengan melihat pada  Coefficients  yang 





sehingga didapat hasil yang  dinamakan t hitung. Sebagai dasar pengambilan 
keputusan dapat digunakan kriteria pengujian sebagai berikut : 
1. Apabila t hitung > t tabel dan tingkat signifikansi < α (0,05), maka 
variabel independen secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen. 
2. Apabila t hitung < t tabel dan apabila tingkat signifikansi > α (0,05), 
maka variabel independen secara individual tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen.  
